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ABSTRACT: Futsal is one of the many sports that is popular with society today 

besides football.  Various aspects support the success of playing futsal such as 

physical, technical, tactical and mental aspects. Technique is an integral part of the 

sport of futsal, including passing, controlling, dribbling and shooting, which supports 

the success of tactics to achieve game goals. Therefore, socialization, guidance and 

training are correct and directed so that the substance and rules contained in the 

game of futsal are known and implemented by the players.  Especially for beginners. 

So socialization and training were carried out in the service activities of lecturers 

and Physical Education teachers for students at SDN 3 Jeumpa, Bireuen Regency. 

The material is related to the basic rules and techniques in the game of futsal.  As a 

result of socialization and training, participants understand and can practice the 

correct way to play futsal. 

ABSTRAK: Futsal merupakan salah satu cabang dari sekian banyak olahraga yang 

diminati oleh masyarakat saat ini selain sepakbola.  Berbagai aspek sebagai 

penunjang keberhasilan bermain futsal seperti aspek fisik, teknik, taktik, dan mental. 

Teknik merupakan bagian yang integral dalam olahraga futsal, baik passing, 

controlling, dribbling, dan shooting, yang merupakan penunjang keberhasilan 

berjalannya taktik untuk mencapai tujuan permainan. Oleh karenanya, sosialisasi, 

pembinaan, dan pelatihan yang benar dan terarah sehingga substansi dan aturan yang 

terkadung dalam permainan futsal doketahui dan dijalankan pemain.  Apalagi bagi 

pemula. Maka dilakukan sosialisasi dan pelatihan dalam kegiatan pengabdian dosen 

dan guru Pendidikan Jasmani pada murid SDN 3 Jeumpa Kabupaten Bireuen. 

Materinya berkaitan dengan aturan dan Teknik dasar dalam permainan futsal.  Hasil 

sosialisasi dan latihan, membuat peserta memahami dan dapat mempraktikkan cara 

yang benar dalam permainan olahraga futsal. 

PENDAHULUAN 

Olahraga futsal kini makin popular, bukan saja di kalangan remaja dan dewasa, termasuk anak-anak usia 

dini pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Futsal memiliki keistimewaan tersendiri, gerakan berpindah 

secara cepat dengan berlari setiap waktu dan ukuran lapangan yang lebih kecil dari sepak bola merupakan 

ciri khas dari olahraga ini (Sera et al., 2011; Sinatriyo et al., 2020). Oleh karena itu Futsal merupakan salah 

satu cabang dari sekian banyak olahraga yang diminati oleh masyarakat saat ini selain sepakbola (Festiawan 

et al., 2019; Wicaksono et al., 2020). 

Menurut Mulyono (2017) futsal salah satu olahraga yang termasuk bentuk permainan bola besar. Sepak bola 

futsal yang dimainkan di dalam ruangan dengan tim dan bersifat dinamis. Sebenarnya, olahraga Futsal 
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sudah jauh hari diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930 oleh Juan Carlos Ceriani saat piala 

dunia digelar di Uruguay.  Olahraga tersebut dalam bahasa portugis disebut Futebol De Salao (Jaya, 2008). 

Tujuan dari permainan futsal adalah untuk menciptakan peluang dan mencetak gol sebanyak mungkin ke 

gawang lawan untuk memenangkan pertandingan. Dalam hal ini, ada berbagai aspek sebagai penunjang 

keberhasilan bermain futsal seperti aspek fisik, teknik, taktik, dan mental (Tirtayasa et al., 2020). 

Teknik merupakan bagian yang integral dalam olahraga futsal. Pada futsal, teknik terdiri dari passing, 

controlling, dribbling, dan shooting (Festiawan, 2020), yang merupakan penunjang keberhasilan 

berjalannya taktik untuk mencapai tujuan permainan (Naser et al., 2017). 

Oleh karenanya, perlu pelatihan sejak usia dini (anak-anak). Karena olahraga ini merupakan suatu kegiatan 

fisik yang pada dasarnya mengandung sifat permainan dan bersifat berjuang melawan diri sendiri dengan 

orang lain atau berbaur dengan alam. Sebagaimana dinyatakan oleh Saryono (2007) futsal merupakan 

aktivitas permainan invasi (invasion games) beregu yang dimainkan lima lawan lima orang dalam durasi 

waktu tertentu yang dimainkan pada lapangan, gawang dan bola yang relatif lebih kecil dari permainan 

sepakbola yang mensyaratkan kecepatan gerak, menyenangkan dan aman dimainkan serta kemenangan regu 

ditentukan oleh jumlah terbanyak mencetak gol ke gawang lawannya.  

Kegiatan olahraga menjadi bagian yang sangat dibutuhkan, dalam mendewasakan anak dan bermain dengan 

kawan seumurnya. Oleh karenanya, SD Negeri 3 Jeumpa di Kabupateen Bireuen, menjadikan olahraga ini 

sebagai pelajaran ektra kurikuler.  Karena olahraga futsal sangat berpengaruh terhadap aktifitas gerak 

seseorang dan menimbulkan rasa sensitif dan psikomotorik anak, sebelum anak berkembang lebih lanjut. 

Kegiatan olahraga tidak hanya memiliki makna sebagai sarana untuk kesehatan jasmani saja, tetapi olahraga 

dapat digunakan sebagai sarana pendidikan, prestasi dan juga olahraga sebagai alat pemersatu. Peranan 

olahraga dalam kehidupan manusia sangat penting, maka harus diadakan pembinaan dan pengembangan di 

bidang olahraga sejak usia muda. 

Mengingat olahraga futsal adalah suatu jenis olahraga yang memiliki aturan tegas tentang kontak fisik. 

Sliding tackle (menjegal dari belakang), body charge (benturan badan), dengan lebih kurang 90% 

merupakan permainan passing, dan aspek lainnya (Tenang. 2008) maka perlu sosialisasi, pembinaan, dan 

pelatihan yang benar dan terarah sehingga substansi dan aturan yang terkadung dalam permainan futsal 

dapat dijalankan sebagaimana mestinya. 

Maka berkaitan dengan itu, kelompok guru beserta dosen Pendidikan Jasmani pada FKIP Universitas Islam 

Kebangsaan Indonesia (UNIKI) kabupaten Bireuen provinsi Aceh, melakukan sosialisasi dan pelatihan 

pemula bermain futsal sesuai panduan pada siswa SD Negeri 3 Jeumpa Kabupaten Bireuen. 

METODE 

Kegitan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada siswa/murid Sekolah Dasar (SD) Negeri 3 

Jeumpa kabupaten Bireuen. Yang pelaksanaannya sekaligus dengan kegiatan “pelajaran olah raga” yang 

dilaksanakan di lapangan halaman sekolah setempat. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan sekaligus 

pelatihan selama 2 hari pada tanggal 12-13 Agustus 2023, di ikuti sejumlah 12 peserta. 

Tahapan kegiatan terdiri atas:  

(1) Tahap Perencanaan, yakni menentukan dan menyusun Materi sosialisasi, penentuan waktu dan tempat 

serta komunikasi dengan khalayak sasaran. Juga Tim Pengabdi berkoordinasi dengan Kepala sekolah 

SDN 3 Jeumpa dan guru olahraga sekolah setempat, serta murid yang menjadi objek pengabdian, juga 

memastikan peralatan dan lapangan yang digunakan pada kegiatan nanti 

(2) Tahap Pelaksanaan, mengumpulkan murid/siswa yang tergabung dalam kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan lengkap dengan kostum olahraga yang biasa digunakan pelajaran olahraga. Tom pengabdi 

melakukan sosialisasi dengan memberikan materi ceramah dan praktek tentang Teknik futsal pada 
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peserta. Kemudian melakukan Latihan langsung, sesuai dengan materi dan tahapan bermain futsal 

pemula.  

(3) Tahap Evaluasi, berupa diskusi, tanya jawab dan mendapat umpan balik dari peserta (murid/siswa) serta 

menilai akan kemampuan bermain futsal sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi;  

(1) Ceramah dan diskusi tentang sosialisai aturan, cara dan manfaat bermain futsal, dan  

(2) Praktik tentang teknis bermain futsal, yakni kemampuan dasar yang baik, seperti mengumpan, 

menerima, menggiring, menembak dan menyundul bola serta bekerja dalam tim.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1). Kegiatan sosialisasi dalam bentuk pemaparan materi tentang Futsal dan Aturan 

a). Peraturan Bola Futsal 

Ukuran Bola Futsal 

Bola harus berbentuk bulat terbuat dari kulit atau bahan lainnya minimum diameter 62 cm, dan maximum 

64 cm, berat bola pada saat pertandingan dimulai minimum 400 gram dan maximum 440 gram, tekanannya 

sama dengan 0,6-0,9 atmosfer (600-900g/cm2). Bola tidak boleh memantul kurang dari 50 cm atau lebih 

dari 65 cm pada saat melambung ketika jatuh dari ketinggian 2 meter (Lhaksana, 2012). 

      

Gambar 1. Bola Futsal       Gambar 2. Sosialisasi Futsal di SDN 3 Jeumpa, Bireuen 

Jumlah Pemain Futsal 

Menurut Jaya (2008), dalam setiap pertandingan dimainkan oleh dua tim, masing-masing tim terdiri dari 

lima pemain, salah satu diantaranya adalah penjaga gawang. Pergantian pemain dapat dilakukan sewaktu-

waktu selama pertandingan berlangsung dengan mengikuti peraturan kompetensi resmi yang dikeluarkan 

oleh FIFA, konfedarasi atau asosiasi. Jumlah pemain cadangan atau pemain pengganti maximum tujuh 

orang pemain.  

Jumlah pemain selama pertandingan berlangsung tidak dibatasi. Seorang pemain yang telah diganti dapat 

masuk kembali kedalam lapangan untuk menggantikan pemain lainnya. Pergantian pemain dapat dilakukan 

pada saat bola didalam atau diluar permainan dengan mengikuti persyaratan sebagai berikut:  

(1) Pemain yang ingin meninggalkan lapangan harus melakukannya di daerah pergantiannya sendiri.  

(2) Pemain yang ingin memasuki lapangan harus melakukannya pada daerah pergantiannya sendiri, tetapi 

dilakukan setelah pemain yang diganti telah melewati batas lapangan.  

(3) Pergantian pemain sangat bergantung kepada kewengan wasit, apakah dipanggil untuk bermain atau 

tidak.  
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Perlengkapan Pemain Futsal 

Seorang pemain tidak boleh menggunakan peralatan atau memakai apapun yang membahayakan dirinya 

sendiri atau pemain lainnya, termasuk bentuk perhiasan apapun. Dasar perlengkapan yang diwajibkan dari 

seorang pemain adalah: 1) Seragam atau kostum. 2) Celana pendek apabila pemain memakai celana dalam 

stretch pants, warnanya harus sama dengan celana pendek utama. 3) Kaos kaki. 4) Pengaman kaki 

(shinguards). 5) Sepatu dengan model yang diperkenankan untuk dipakai terbuat dari kain atau kulit lunak 

atau sepatu gimnastik dengan sol karet atau terbuat dari bahan yang sejenisnya. Penggunaan sepatu adalah 

wajib (Jaya, 2008). 

b). Teknik Dasar Futsal 

Teknik dasar merupakan foundamental atau langkah pertama dalam mencapai suatu target yang ingin 

dicapai. Hal ini dapat dibuktikan, pada suatu tim atau individu mempunyai teknik yang baik otomatis 

penampilan akan lebih efisien dan efektif. Adapun Teknik dasar yang diajarkan adalah: 

1). Mengumpan (Passing) 

Mengumpan atau Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan futsal yang sangat dibutuhkan 

setiap pemain (Lhaksana, 2012).  Menurut Rahmani (2014) Passing merupakan teknik mengoper bola dari 

satu pemain kepada pemain lain dalam satu tim. Mengoper bola dalam futsal harus dengan kecepatan tinggi 

karena lapangan futsal tidak terlalu luas sehingga seluruh gerakan yang lambat. Keberhasilan mengumpan 

ditentukan oleh kualitasnya, yakni: 1) Keras, 2) Akurat dan 3) Mendatar. 

Tenang (2008) passing adalah menendang bola dengan pelan maupun keras dengan terarah (akurasi) ke 

kawan guna untuk dilanjutkan untuk mencetak gol. Ini juga merupakan bagian tersulit karena perlu 

kematangan dan kecerdikan pemain dalam mengoper bola agar tidak bisa dijangkau atau direbut oleh lawan. 

Cara passing; (1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, buka kaki yang untuk mengumpan. (2) Posisi 

kaki ditekuk keluar sehingga kalau dilihat dari depan posisi kaki, bagian dalam akan nampak kelihatan. (3) 

Gerakan dimulai dengan mendorong kaki ke depan dengan perkenaan bola pada kaki bagian dalam dengan 

arah bola menuju ke pemain yang diinginkan. (4) Gunakan kaki bagian dalam untuk melakukan passing.  

(5) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat. (6) Kaki dalam dari atas diarahkan 

ketengah bola (jantung) dan ditekan kebawah agar bola tidak melambung. (7) Diteruskan dengan gerakan 

lanjutan, di mana setelah melakukan passing ayunan kaki jangan dihentikan. (8) Efek putaran bola yang 

dipemain timbulkan ketika menedang bola dengan menggunakan kaki bagian dalam adalah putaran bola 

akan mengarah kearah dalam posisi tubuh kita. 

    
Gambar 3. Teknik Dasar Passing               Gambar 4. Mengontrol Bola (controlling) 

2). Menahan Bola (Controling) 

Menurut Marhendro, et al (2009) controlling adalah kemampuan pemain saat menerima bola, kemudian 

berusaha menguasai bola sampai saat pemain tersebut akan melakukan gerakan selanjutnya terhadap bola. 

Gerakan selanjutnya tersebut seperti mengumpan, menggiring, ataupun menembak ke gawang. Sesuai 

dengan karakteristik permainan futsal, maka teknik controlling yang dominan digunakan adalah dengan 
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kaki, meskipun dapat dilakukan dengan semua anggota tubuh badan selain tangan. Menurut Lhaksana 

(2012) teknik dasar dalam keterampilan control (menahan bola) haruslah menggunakan telapak kaki (sole). 

Hal yang harus dilakukan dalam melakukan menahan bola: 1) Selalu lihat dan jaga keseimbangan pada saat 

datangnya bola. 2) Sentuh atau tahan dengan menggunakan telapak kaki (sole), agar bolanya diam tidak 

bergerak dan mudah dikuasai. 

3). Menggiring (Dribbling) 

Teknik dribbling merupakan keterampilan penting dan mutlak harus dikuasai oleh setiap pemain futsal. 

Dribbling merupakan kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam menguasai bola sebelum diberikan 

kepada temannya untuk menciptakan peluang dalam mencetak gol. Dalam permainan futsal telapak kaki, 

kaki bagian luar dan bagian punggung kaki. Akan tetapi telapak kaki dengan alasan permukaan lapangan 

yang rata, sehingga bola harus sepenuhnya dikuasai (Lhaksana, 2012)  

Hal yang perlu diketahui dalam teknik menggiring bola yaitu: (1) Kuasai bola serta jaga jarak dengan 

lawan. (2) Jaga keseimbangan badan pada saat dribbling. (3) Fokuskan pandangan setiap kali bersentuhan 

dengan bola. (4) Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara berkesinambungan. 

       
           Gambar 5. Menggiring (Dribbling) Bola                         Gambar 6. Shooting Bola 

4). Menembak Bola (Shooting) 

Menembak bola atau shooting merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Teknik ini 

merupakan cara untuk menciptakan gol. Ini disebabkan seluruh pemain memiliki kesempatan untuk 

menciptakan gold an memenangkan pertandingan atau permainan. Shooting dapat dibagi menjadi dua 

Teknik (Lhaksana, 2012), yaitu: 

(a)  Teknik Shooting Menggunakan Punggung Kaki; a) Tempatkan kaki tumpu di samping bola dengan jari-

jari kaki lurus menghadap arah gawang, bukan kaki yang untuk menendang. b) Gunakan bagian 

punggung kaki untuk melakukan shooting. Konsentrasikan pandangan kea rah bola tepat di tengah 

tengah bola pada saat punggung kaki menyentuh bola. c) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan 

dengan bola lebih kuat. 

(b) Teknik Shooting Menggunakan Ujung Kaki; a) Posisikan badan agak dicondongkan ke depan. b) pada 

saat melakukan shooting perkenaan kaki tepat di ujung sepatu atau ujung kaki. c) Teruskan dengan 

gerakan lanjutan, setelah sentuhan dengan bola dalam melakukan shooting, ayunan kaki jangan 

dihentikan. 

2). Kegiatan Latihan Teknik Dasar Futsal dan Kerjasama Tim 

Latihan merupakan suatu aktivitas yang diberikan atau dilakukan oleh individu dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya (Suganda, 2017). Pemberian latihan adalah bagian yang 

penting karena akan memberikan efek pada peningkatan suatu keterampilan, terutama passing dan shooting 

(Festiawan, 2020). Semakin sering berlatih dengan unit latihan yang sesuai akan berdampak baik kepada 

pemain. 
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Gambar 7. Peserta melakukan Pemanasan                Gambar 8. Latihan Futsal di SDN 3 Jeumpa Bireuen                          

Metode latihan teknik dasar dari passing, control, dribbling dan shooting dengan pendampingan langsung 

merupakan suatu metode yang dirasa efektif untuk memecahkan permasalahan keterampilan dasar bermain 

futsal. Juga latihan melalui pendekatan taktik dan strategi dapat meningkatkan keterampilan dasar passing 

pada permainan futsal (Festiawan, 2020). 

Taktik dan strategi merupakan suatu rencana yang dikonsep oleh seseorang dalam menghadapi masalah 

yang akan dilaluinya. Keterampilan teknik dapat mendorong dalam kemampuan (skill) individu seseorang. 

Sedangkan taktik dapat merancang strategi bermain sehingga pola bermain futsal bisa berjalan dengan baik 

saat menyerang maupun bertahan. 

Kegiatan pelatihan dilakukan langsung setelah sosialisasi materi dan mengenal Teknik dasar futsalm dan 

dilanjutkan di hari kedua. Pengabdi membagi kelompok murid dalam 2 regu, masing-masing 6 orang.  

Yakni setoap regu bermain 5 orang dan cadangan 1 orang. 

Hasil pelatihan bermain langsung futsal pada murid/siswa di SDN 3 Jeumpa Kabupaten Bireuen, adalah 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan Passing; Pada hari pertama, menunjukkan suatu hasil yang beragam, artinya terlihat 

berbagai permasalahan seperti kesalahan perkenaan kaki pada bola sehingga passing yang dituju tidak 

sesuai sasaran, sulitnya dalam mengontrol bola sehigga bola keluar atau berhasil direbut dengan mudah 

oleh lawan, dan sulit untuk mencari ruang passing untuk memindahkan bola. Namun pada hari kedua, 

kesalahan dasar telah mulai duperbaiki dan permainan pun mulai lancar. Karena, sebelum berlaga dua 

regu, dilakukan terlebih dahulu pemanasan dengan metode latihan passing aktif.  Dan hal ini mampu 

meningkatkan hasil keterampilan dasar passing futsal karena pada kegiatan praktik sesuai dengan pola 

latihan yang telah disusun dalam program latihan, metode ini siswa bebas melakukan gerakan yang 

selalu berpindah-pindah saat melakukan passing. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

futsal merupakan olahraga yang dinamis dan mengutamakan perpindahan posisi secara cepat untuk 

mencari ruang dengan berlari (Beato et al., 2017). 

2) Kemampuan Menahan Bola (Controling);  

Teknik dasar bermain futsal baik passing dan control harus menjadi modal dasar pemain.  Hal ini 

menjadi penekanan dalam latihan, ini dikarenakan bahwa 80% teknik yang digunakan dalam permaian 

futsal adalah passing-controlling. Peranan passing dan controlling sangat penting (Luxbacher, 2004) 

dalam permainan futsal dikarenakan dua alasan, pertama kesempatan mengolah bola sehingga daerah 

pertahanan lawan terbuka, kedua mempertahankan bola agar tetap berada dalam penguasaan tim 

(Scheunemann, 2009). Tetapi jika tidak diimbangi dengan controliing yang baik maka kondisi tersebut 

tidak akan terjadi. Passing-controlling yang akurat dan tepat akan memberikan peluang menghasilkan 

skor bagi timnya. 
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Dalam Latihan awal, masalah menahan bola atau control masih agak sulit secara keseluruhan. Hanya 

beberapa murid (peserta) yang sudah menunjukkan kebolehannya. Pada hari kedua Latihan, karena 

sudah dimatangkan dengan pemanasan person per person sebelum bermain, disamping mereka sudah 

lebih mengenal teman dalam regunya. 

Latihan controlling futsal ini meliputi, (1) Passing Statis, (2) Balance Passing Control, (3) Triangle, (4) 

Back and Forth, (5) All Direction, (6) Square, (7) Diagonal, (8) Push Passing), dan (9) Change 

Position. Nampak sangat berbeda kemajuannya dari hari pertama Latihan.  Hasil evaluasi, 65% sudah 

dapat memainkan teknik menahan bola atau control bola, walaupun belum sempurna. 

3) Kemampuan Menggiring (Dribbling); 

Menurut Andri (2009) Teknik dasar menggiring bola merupakan teknik yang penting dan mutlak harus 

dimiliki oleh setiap pemain. Menggiring bola adalah suatu usaha memindahkan bola dari satu daerah ke 

daerah lain atau dengan berliku-liku untuk menghindari lawan serta diusahakan agar bola tetap bergulir 

dalam penguasaannya dan menjaga bola agar selalu terlindungi dari sergapan lawan ketika permainan 

berlangsung.  

Latihan pada hari pertama, dalam penguasaan tehnik-tehnik dasar dalam permainan futsal, terutama 

menggiring bola yang terlalu mudah ditebak oleh lawannya, kemampuan dalam melakukan gerakan-

gerakan tipuan untuk menghindari lawan yang terkesan kaku, kurang cepat mengubah arah badan dan 

kurangnya kelincahan saat melakukan dribbling, begitu juga penguasaan bola terhadap kaki masih 

sering terlepas saat melakukan karena banyak siswa yang mudah kehilangan bola, ketika dribbling bola 

masih jauh dari jangkauan kaki dan pandangannya masih tertuju pada bola.  

Untuk mendapatkan kemampuan dribbling yang baik, maka pada Latihan hari kedua dengan 

mengkombinasikan dua bentuk Latihan untuk meningkatkan kemampuan dribbling yaitu dengan latihan 

zig-zag kombinasi ball felling. 

Oleh karena itu agar teknik dribbling dapat dilakukan dengan baik dalam permainan futsal, maka 

bagian-bagian tubuh yang terlibat dalam gerakan dribbling harus dikombinasikan dengan baik. 

Contohnya dengan harus mempunyai rasa terhadap bola, kelincahan, kecepatan tinngi, keseimbangan, 

tenaga, dan waktu yang dikeluarkan untuk melakukan dribbling lebih efektif dan efisien serta hasil yang 

dicapai dapat lebih baik. 

Berdasarkan dari hasil latihan terevaluasi bahwa latihan zig-zag kombinasi ball feeling memberi 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan dribbling siswa / murid peserta latihan, 

seperti yang dijelaskan Siswanto (dalam Hamdani, 2015) bahwa “zig-zag adalah gerakakan lari 

berbelok-belok mengikuti lintasan lari zig-zag dapat digunakan untuk meningkatkan kelincahan, karena 

unsur gerak yang terkandung dalam latihan zig-zag merupakan komponen gerak kelincahan yaitu lari 

dengan mengubah arah dan posisi tubuh, kecepatan, keseimbangan yang juga merupakan komponen 

gerak kelincahan”. 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi menurut murid dari hasil wawancara dengan beberapa peserta menyatakan sangat 

bermanfaat, selain mengetahui apa sebenarnya futsal dan Teknik dasar bermain futsal, juga dapat Latihan 

dengan langsung berlaga di damping pelatih (pengabdi). 

Juga penjelasan yang sangat rinci dan lugas, sebagian besar peserta sosialisasi sangat mengerti dan langsung 

menyatakan senang bermain futsal. 

Bagi tim kelompok pengabdian dengan acara sosialisasi ini telah membantu mensosialisasi program 

kementerian pendidikan kebudayaan riset dan teknologi, juga Menpora. 
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Dan dengan pelatihan yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian ini, murid (peserta) terbantu, bahwa 

selama ini banyak kesalahan mendasar dalam teknik dan taktik bermain futsal. 
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